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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa penderita Diabetes Melitus di 

Puskesmas Keidiri Lombok Barat sebagian besar memiliki kualitas hidup 

yang baik sebanyak 49 orang (76,6%).  Berdasarkan data tersebut bahwa 

sebagian besar responden memiliki kualitas hidup yang baik dari segi domain 

fisik, psikologis, hubungan sosial dan lingkungan. Oleh sebab itu pentingnya 

peran dan tugas kesehatan untuk melakukan promosi kesehatan untuk 

meningkatkan kualitas hidup pasien Diabetes Melitus menjadi lebih baik.  

5.2 Saran 

Pada penelitian selanjutnya dapat lebih mengembangkan kajian faktor-

faktor yang mempengaruhi kualitas hidup pasien Diabetes Melitus tipe II. Hal 

ini dilakukan untuk dapat dijadikan nevaluasi oleh Puskesmas Kediri 

Lombok Barat terkait penanganan pada pasien Diabetes Melitus tipe II. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1.1 Surat Izin Penelitian Kampus 
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Lampiran 1.2 Surat Izin Bappeda  
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Lampiran 2.3 Lembar Penjelasan Tentang Penelitian 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1.4Lembar  Persetujuan Menjadi Responden(Informed Consent) 
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Lampiran 1.5 Lembar Kuisioner Kualitas Hidup 
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